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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-
Nya, Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling telah laksanakan pada Rabu, 23 November
2016 di Ruang Sidang Utama Rektorat Universitas Negeri Yogyakarta yang diselenggarakan
oleh Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta.

Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling ini mengangkat tema “Penguatan Orientasi
Nilai dalam Bimbingan dan Konseling sebagai Upaya Pengembangan Karakter Generasi
Muda Indonesia”.Adapun nilai yang dibahas adalah nilai religius, nilai sosiokultural, nilai
paedagogi, nilai psikologis dan nilai filosofis.Seminar Nasional Bimbingan dan Konselingini
diselenggarakan sebagai media sosialisasi dan komunikasi hasil penelitian maupun hasil
pemikiran teori dan praktik sebagai wujud penguatan profesi Bimbingan dan Konseling
di Indonesia. Selain itu, kegiatan seminar ini juga merupakan upaya universitas dalam
melaksanakan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah makalah artikel prosiding dengan
mengangkat tema nilai yang berbeda yang berasal dari mahasiswa, dosen dan praktisi.Besar
harapan prosiding ini dapat memunculkan pemikiran-pemikiran baru terhadap pelaksanaan
penelitian selanjutnya yang terkait dengan penguatan orientasi nilai bimbingan dan konseling.
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Yogyakarta, 23 November 2016

Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling

Dr. Muh. Farozin, M.Pd
NIP. 19541123 198003 1 001
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PERAN SERTA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
PENDIDIKAN KARAKTER

Ronny Gunawan
Program Studi Bimbingan dan Konseling, Universitas Kristen Indonesia
e-mail : ronigunawan08@gmail.com

ABSTRAK

Setiap sekolah bukan hanya menyiapkan kurikulum yang berfokus pada ranah kognitif, namun juga menekankan
pada ranah afektif, psikomotorik, konatif, dan religius. Tentunya pendidikan yang dimaksud lebih fokus kepada
pendidikan formal mulai dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar sampai dengan Menengah
Atas (SMA/SMK). Setiap pendidik hendaknya memiliki keterampilan untuk menyelami dunia anak usia sekolah,
agar dapat membentuk bahkan membangun karakter setiap peserta didik, yaitu dari sisi kejiwaan dan spiritual.
Sebelum membentuk dan membangun generasi yang berkarakter hendaknya setiap pendidik dalam hal ini
konselor bercermin terlebih dahulu apakah telah memiliki karakter yang siap ditransfer ke dalam pribadi setiap
peserta didik. Karakter pendidik merupakan salah satu indikator dalam pembentukan karakter peserta didik,
artinya pendidik yang berkarakter memiliki sumbangsih bagi karakter peserta didik. Oleh sebab itu pendidikan
tarakter yang seimbang, adaptif, dan terkini bagi peserta didik perlu di mulai dari pribadi pendidik terlebih
dahulu.

Sudah menjadi tugas dan tanggungjawab bagi setiap guru BK untuk membentuk karakter setiap siswa yang ada
4 sekolah. Tanpa pendidikan karakter yang seimbang, adaptif, dan terkini bagi generasi muda, maka sudah dapat
dipastikan bahwa bangsa tidak dapat melanjutkan pembangunannya. Oleh sebab itu menjadi tanggung jawab
nagi setiap guru BK dalam menyiapkan program Bimbingan dan Konseling berbasis pada pendidikan karakter.

Xata Kunci: Pendidikan Karakter, Guru Bimbingan dan Konseling, Peserta Didik, Generasi Penerus

I. PENDAHULUAN
Dunia pendidikan saat ini sedang

menghadapi tantangan besar yang harus
fthadapi, dimana dunia pendidikan saat ini
fifokuskan untuk melaksanakan program
pemerintah dalam menghasilkan generasi
#mas untuk tahun 2045. Generasi emas

melakukan aborsi?, dan kasus perceraian
yang marak di Indonesia. Perhatikan datanya
sebagai berikut: Di Indonesia terjadi 40 kasus
perceraian setiap jamnya. Hampir seribu
kasus perceraian setiap harinya. Yang lebih
unik lagi, menurut Wakil Menteri Agama RI

rang dipersiapkan tersebut merupakan
wonus demografi bangsa Indonesia yang
. perlu dipersiapkan sejak dini, yaitu mulai
“hun 2013 sampai dengan 2045, agar
- memiliki generasi yang siap membangun
sangsa Indonesia yang berkarakter dan
mayu. Namun kenyataan yang ada bahwa di
| mdonesia pada tahun 2015 sekitar 50 orang
meninggal setiap hari karena Narkoba!,
» remaja berhubungan seks di luar nikah,
1000 remaja Indonesia setiap tahun

NN Indonesia, April 2015
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Nasaruddin Umar (14/09/2013), sebanyak 70
% perceraian terjadi karena gugat cerai dari
pihak istri. Artinya, 28 dari 40 perceraian
setiap jamnya itu berupa gugat cerai dari
istri. Kasus-kasus tersebut terjadi karena
merosotnya katakter manusia. Terjadinya
kemerosotan karakter di sebuah bangsa akan
berakibat pada kemerosotan aklhak bangsa
yang berdampak pada pembangunan bangsa.
Oleh sebab itu dunia pendidikan di Indonesia
menghadapi tantangan yang cukup rumit

2 Data BKKBN 2014
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untuk mempersiapkan generasi bangsa yang
berkarakter.

Generasi yang berkarakter tentunya
dibangun di atas dasar pendidikan, di mana
setiap sekolah bukan hanya menyiapkan
kurikulum yang berfokus pada ranah kognitif,
namun juga menekankan pada ranah afektif,
psikomotorik, konatif, dan religius. Tentunya
pendidikan yang dimaksud lebih -fokus
kepada pendidikan formal mulai dari jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah Dasar
sampai dengan Menengah Atas (SMA/
SMK). Setiap pendidik hendaknya memiliki
keterampilan untuk menyelami dunia anak
- usia sekolah, agar dapat membentuk bahkan
membangun karakter setiap peserta didik,
yaitu dari sisi kejiwaan dan spiritual.

Sebelum membentuk dan membangun
generasi yang berkarakter hendaknya setiap
pendidik dalam hal ini konselor bercermin
terlebih dahulu apakah telah memiliki karakter
yang siap ditransfer ke dalam pribadi setiap
peserta didik. Karakter pendidik merupakan
salah satu indikator dalam pembentukan
karakter peserta didik, artinya pendidik
yang berkarakter memiliki sumbangsih
bagi karakter peserta didik. Oleh sebab itu
pendidikan karakter yang seimbang, adaptif,,
dan terkini bagi peserta didik perlu di mulai
dari pribadi pendidik terlebih dahulu.

Sudah menjadi tugas dan tanggungjawab
bagi setiap guru Bimbingan dan Konseling
untuk membentuk karakter setiap siswa
yang ada di sekolah melalui pemberian
layanan Bimbingan dan Konseling kelompok
dan individual. Tanpa pendidikan karakter
yang seimbang, adaptif, dan terkini bagi
generasi muda, maka sudah dapat dipastikan
bahwa bangsa tidak dapat melanjutkan
pembangunannya. Oleh sebab itu menjadi
tanggung jawab bagi setiap guru BK dalam
menyiapkan program Bimbingan dan
Konseling berbasis pada pendidikan karakter.

2. PEMBAHASAN

dalam keluarga di Indonesia (sumbes
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Berbicara peserta didik berarti berbicara
hidup manusia yang tidak pernah lepas dam
yang namanya karakter. Karakter merupaka
kombinasi dari seluruh pribadi manusia yang
diperoleh dari gen (bawaan), lingkung
(keluarga dan sosial), dan waktu. Di da
karakter ada temperamen yang tidak dap
dirubah, namun manusia dapat meminimalk:
sisi buruknya. Dalam pengertian karakse

tersebut bahwa karakter didasari juga ole
GEN.

Ada 4 karakter yang dimiliki oleh manuss
yaitu Sangunis, Melankolis, Kolerik, ¢
Flegmatis. Setiap karakter tersebut memil
kelebihan dan kekurangan, seperti yas
tergambar pada gambar di bawah ini: ‘

N SANGUINIS

Penakut /’Eﬁs:m &3
: Egoas " Praidis humens

= Cuek tidak padul
Dapm diandatkan

PHLEGMATE

—
Pereksionis
{} Rela berkorban
MELANKOLIS

Gambar
Kelebihan dan Kekurangan Karak
Manusia

Pendidikan Karakater yang Seir
Adaptif dan Terkini -

Melihat perkembangan dan kom )
generasi muda yang ada di Indonesi
mana generasi muda banyak terpen
dengan narkoba dan aborsi (sumber
CNN Indonesia, April 2015) dan perce

.
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BKKBN, 2014), maka pendidikan karakter
perlu diterapkan secara seimbang, adaptif,
dan terkini.

Pendidikan karakter yang seimbang
merupakan pendidikan karakter yang
disesuaikan dengan situasi psikologis-sosial
yang terjadi saat ini, yaitu pendidikan karakter
yang menekankan pada generasi bangsa yang
bebas dari narkoba, seks bebas, dan aborsi
serta perceraian. Dalam perkembangannya
manusia membutuhkan pendidikan sesuai
dengan usia perkembangannya, oleh sebab itu
pendidikan karakter pun perlu diseimbangkan
dengan usia peserta didik. Pendidikan karakter
yang sesuai dengan usia

Peserta didik akan membawa efek yang
signifikan bagi perkembangan psikologis-
sosial peserta didik tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata adaptif memiliki arti mudah
menyesuaikan (diri) dengan keadaan. Setiap
pendidik di sekolah memiliki tanggungjawab
bukan hanya mengajar, melainkan juga
mendidik. Apapun dan bagaimanapun kondisi
peserta didik dimana pendidik tersebut
bertugas perlu dapat menyesuaikan diri
dengan situasi psikologis-sosial peserta didik
agar dapat membimbing peserta didik menurut
kondisi yang mereka miliki. Perkembangan
moral (dalam hal ini karakter) peserta didik
merupakan tanggung jawab dari setiap
pendidik di sekolah, agar peserta didik tersebut
memiliki karakter dalam diri mereka. Tiga
kebajikan yang dapat diberikan pendidik di
sekolah dalam membangun kecerdasan moral
peserta didik adalah: empati, hati nurani, dan
kontrol diri. Tiga kecerdasan moral tersebut
merupakan inti moral yang diberikan guru
bagi perkembangan karakter peserta didik.
Jika salah satunya tidak berkembangan
dengan baik, maka anak tidak terlindung dari

pengaruh buruk yang menghampirinya; jika
' ketiga hal tersebut lemah, anak seperti bom
waktu yang suatu saat siap meledak?, namun

3 Borba Michele. Membangun Kecerdasan Moral.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal: 10

apabila ketiganya berjalan dengan baik,
maka anak dapat melihat dan membedakan
mana yang negatif dan positif bagi diri dan
moralnya.

Pendidikan karakter juga perlu
dikembangkan dengan pola pendidikan
terkini sesuai dengan perkembangan jaman
masa kini, dimana kasus-kasus yang berkaitan
dengan moral perlu di update (terkini).
Setiap pendidik diwajibkan dapat mencari
data-data terkini sebagai ilustrasi dan contoh
dalam pendidikan karakter. Melalui update
data tersebut pendidik dapat membawa
setiap peserta didik untuk mengikuti atau
menjauhi setiap kondisi sosial yang ada,
seperti menjauhi seks bebas yang berujung
pada aborsi.

Membangun Karakter Peserta Didik di
Sekolah Berbasis Pada Aspek Kognitif,
Afektif, Psikomotorik, Konatif, dan
Religius

Pendidikan karakter di sekolah berkaitan
dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.
Kurikulum sekolah hendaknya memiliki
nuansa pada pengembangan karakter bukan
hanya bernuansa pada kognitif semata,
di mana setiap peserta didik bukan hanya
diajarkan teori semata namun juga bagaimana
menerapkan teori tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Kurikulum yang menekankan
pada pengembangan karakter merupakan
kurikulum yang menekankan pada aspek
afektif, psikomotorik, konatif dan religius
dibanding aspek kognitif.

Aspek kognitif meliputi: perilaku dalam
bentuk bagaimana individu mengenal alam
disekitarnya, seperti pengamatan, berpikir,
mengingat. Pada aspek kognitif ini pengajar
lebih menekankan pada penyajian keilmuan
atau menyampaikan materi pelajaran,
kadangkala pengajar lupa memperhatikan
daya tangkap peserta didik dalam penyajian
materi. Pada dasarnya penyampaian materi
pelajaran pada aspek kognitif ini lebih
terfokus pada “bagaimana materi pelajaran

Y
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mendarat dalam pikiran peserta didik dan
lebih bersifat pengajaran “satu arah” (one
way)

Aspek afektif meliputi: perasaan atau
emosi, seperti senang, nikmat, gembira, sedih,
cinta. Perlu diperhatikan oleh setiap pendidik
bahwa tugas pendidik bukan hanya terfokus
pada aspek kognitif yang lebih banyak pada
pemikiran semata, namun ada aspek yang
juga penting dalam sebuah proses pendidikan,
yaitu aspek afektif, dimana setiap pengajar
perlu memperhatikan sikap dan perilaku
peserta didik. Penekanan pada perubahan
perilaku dalam proses pendidikan sangat
ditekankan, sebab penguasaan materi sangat
baik namun perilaku negative bukanlah
sebuah keberhasilan dalam mendidik.

Aspek psikomotorik meliputi: gerakan,
seperti berlari, berjalan, duduk. Seorang
pengajar perlu cekatan dalam meperhatikan
bukan hanya kemampuan siswa pada bidang
kognitif, namun juga perlu diperhatikan oleh
setiap pendidik bahwa kemampuan peserta
didik dalam bidang psikomotorik atau
skill. Biasanya kemampuan psikomotorik
terdapat dalam materi yang berkaitan
dengan pembelajaran di luar kelas, seperti di
laboratorium, lapangan olahraga, praktikum,
dan sebagainya.

Aspek konatif meliputi: dorongan
dari dalam inidividu, seperti kemauan,
motivasi, kehendak, nafsu. Seiring dengan
kemampuan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran, seorang pengajar
juga memerlukan keterampilan untuk
memmperhatikan aspek konatif setiap peserta
didik. Aspek konatif juga merupakan salah
satu factor pendukung keberhasilan peserta
didik dalam belajar. Tanpa aspek nonatif-
hanya didukung oleh aspek kognitif saja, maka
peserta didik belum mencapai keberhasilan
yang maksimal dalam belajar. Oleh sebab itu
seorang pendidik perlu bias membangkitkan
aspek konatif dalam diri peserta didik.

Aspek religius meliputi: pendidikan
keagamaan sesuai dengan agama yang dimiliki

Hal: 262
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oleh peserta didik. Pendidikan keagamaan ﬁ

sekolah bukan hanya menekankan pada aspek

hafalan akan ajaran agama saja, tetapi lebils

menekankan pada bagaimana peserta didi

dapat menerapkan ajaran tersebut dala

kehidupan setiap hari.

Ketika anak-anak berinteraksi dengam
kelompok, mereka mengeksplorasi nilak
nilai pribadi mereka, kepercayaan, sikap
keputusan-keputusan dan menerima umg
balik dari teman sebaya mereka. Dals
proses pengungkapan perasaan ini, anak-ar
belajar keterampilan sosial secara efektifd
memperoleh empati, perhatian yang lebs
besar terhadap kebutuhan dan perasaan orz
lain®.

Oleh sebab itu guru Bimbingan d
Konseling memiliki peran penting da
membangun dan mengembangkan pendidiks
Karakter di sekolah, di mana guru E
perlu menyusun sebuah program layz
baik bimbingan dan konseling pribadi &
kelompok berbasis pada pengembang
karakter. |

Di sisi yang lain ada teori perkembas
yang berkaitan dengan penanaman moral
karakter mengatakan bahwa’: \
1. Hubungan pendidik-peserta didik pe

bersifat hangat, mendukung, dan sal

percaya. |

2. Ruang kelas perlu menjadi komw
yang peduli dan demokratis, di n
kebutuhan setiap peserta didik
kompetensi, otonomi, dan rasa mer ‘
terpenuhi.

3. Peserta didik akan membutub
kesempatan untuk mendiskusikami
memperbaiki pemahaman mereka te:
nilai-nilai moral dan cara menerapks
pada kehidupan sehari-hari di dalam
Guru Bimbingan dan Konseling

4 Sri Esti Wuryani Djiwandono. (2005). Konss
Terapi dengan Anak dan Orangtua. Jakarta: PT.
Hal: 261

5 Larry P. Nucci & Darcia Narvaez. (2014).
Pendidikan Moral dan Karakter. Bandung: Nusa Mk
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menggunakan teknik kontrol proaktif dan
reaktif untuk membantu anak-anak bertindak
sesuai dengan nilai-nilai prososial dan yang
meningkatkan (atau setidaknya tidak merusak)
tujuan-tujuan di atas. Teknik tersebut dapat
diterapkan oleh guru BK melalui pemberian
layanan Bimbingan Kelompok di kelas serta
dicatat dalam anekdot setiap siswa sebagai
rekaman konseling.

Borba memberikan tujuh kebajikan utama
yang dapat diikuti oleh setiap pendidik.
Ketujuh kebajikan tersebut sangat dibutuhkan
anak untuk melakukan tindakan yang benar;
juga untuk menghadapi berbagai tekanan
yang bertentangan dengan etika, yakni®:

1. Empati: Memahami dan merasakan
kekhawatiran orang lain

2. Nurani: Mengetahui dan menerapkan cara
bertindak yang benar

3. Kontrol diri : Mengendalikan
pikiran dan tindakan agar dapat menahan
dorongan dari dalam maupun luar,
sehingga dapat bertindak dengan benar

4. Rasa hormat: Menghargai orang lain
dengan berlaku baik dan sopan

5. Kebaikan hati: Menunjukkan kepedulian
terhadap kesejahteraan dan perasaan
orang lain '

6. Toleransi: Menghormati martabat dan hak
semua orang meskipun keyakinan dan
perilaku mereka berbeda dengan kita

7. Keadilan: Berpikir terbuka serta bertindak
adil dan benar
Dalam pendidikan karakter, guru

Bimbingan dan Konseling perlu kreatif

dalam menerapkan sistem pemberian Reward

and Punishment. Sebagai contoh, penerapan
pemberian dan pemotongan point bagi peserta
didik. Setiap peserta didik diberikan point
dalam jumlah tertentu dan akan mengalami
pengurangan point apabila melakukan
pelanggaran. Adapun penetapan pemberian
dan pengurangan point perlu ditentukan
melalui kebijakan sekolah dan diinformasikan

6 Borba Michele. Membangun Kecerdasan Moral.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal: 9
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kepada orangtua peserta didik. Hal tersebut
perlu dilakukan agar orangtua dan sekolah
bersama guru Bimbingan dan Konseling
dapat bekerjasama dalam menerapkan
Reward and Punishment.

3. PENUTUP

Pendidikan karakter merupakan unsur

“penting bagi pembentukan generasi penerus

bangsa. Pendidikan karakter hendaknya
dapat diterapkan dalam setiap institusi
pendidikan (dalam hal ini sekolah). Sekolah
hendaknya menjadi pelopor utama dalam
pendidikan karakter penerus bangsa, di mana
sekolah memiliki tanggung jawab terhadap
generasi penerus bangsa. Kemajuan sebuah
bangsa terletak pada generasi muda yang
ada sekarang, yakni generasi muda yang
berkarakter. Itu semua terletak pada peserta
didik pada masa sekarang. Tanggungjawab
dalam membangun dan mengembangkan
pendidikan karakter tersebut terletak dalam
diri semua guru khususnya guru BK, karena
guru BK memiliki peran yang sangat penting
dalam memberikan layanan Bimbingan dan

Konseling berbasis pada pengembangan
karakter.
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